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Informasi artikel

ABSTRAK

Sejarah artikel:

Sebuah kawasan sudah seharusnya memiliki karakter tersendiri yang khas. Hal

Diterima yang sama berlaku juga untuk kawasan pendidikan. Salah satu cara untuk
R?ViSi o mencapai karakter khas tersebut melalui optimalisasi fasad bangunan. Gedung
DIPubhkaSlka_n setbaguna UNDIP direncanakan bertaraf internasional sehingga memerlukan
Kata kunci: desain fasad yang optimal. Desain tersebut sudah seharusnya menyesuaikan dengan
Fa'sad lingkungan sekitar namun terlihat modern. Perencanaan Gedung Serbaguna di
Ritme ) kawasan tersebut memperhatikan faktor perkembangan kawasan UNDIP dengan
Gedung Serbaguna mempertimbangkan penambahan fungsi, kegiatan, dan kapasitas. Paper ini
P g p gsL,  Keg ) p p
Kontekstual mengeksplorasi estetika desain fasad bangunan setempat yang sesuai untuk
diterapkan di Gedung serbaguna UNDIP. Metode kualitatif digunakan untuk
mendapatkan desain fasad yang optimal. Variable yang dicksplorasi meliputi atap
bangunan, kolom, dan ornament kaca. Hasil menunjukkan bahwa setiap sisi
bangunan harus memiliki fasad sesuai bangunan sckitar. Kesesuaian tersebut
meliputi atap pelana, kolom soko guru, ornament kaca dengan desain cembung.
ABSTRACT
Key word: Each place or area should have its own character. The same applies to education
Facade areas. The unique character can be achieved through optimization of the
Rhythm building's facade. UNDIP’s mixed use building is planned internationally that
Multipurpose Building requires an optimal facade design. The design is supposed to adapt to the
Contextual surrounding environment but looks modern. The design should pays attention to
the development factor of UNDIP area by considering the addition of functions,
activities, and capacity. This paper explores the aesthetics of local building facade
design that is suitable to be applied in UNDIP’s mixed use building. Qualitative
method is used to obtain optimal fagade design. Variables consist of building
roofs, columns, and glass ornaments. The results showed that each side of the
building should have a facade according to the surrounding building. The
suitability includes a saddle roof, soko guru columns, and glass ornaments with a
convex design.
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Pendahuluan

UNDIP memiliki dua gedung Serbaguna dengan taraf dan kapasitas yang berbeda. Salah satu Gedung
Serbaguna tersebut dirancang bertaraf internasional dan dapat dikunjungi berbagai kalangan. Kondisi tersebut
harus didukung dengan penampilan bangunan yang sesuai dengan lingkungan sekitar tetapi kelihatan modern.
Penampilan tersebut dapat tercermin melalui fasad bangunan yang menyiratkan fungsi utama dan penunjang
bangunan yang mampu mewadahi kegiatan penggunanya secara nyaman. Paper ini mengeksplorasi pengembangan
kampus UNDIP melalui optimalisasi fasad bangunan Gedung serbaguna yang lebih baik. Perancangan Gedung
Serbaguna diharapkan menjadi ikon baru kampus UNDIP yang mengedepankan tema “Estetika desain Fasad”,
dengan konsep Arsitektur Kontekstual. Penataan fasad bangunan diharapkan meningkatkan aspek keindahan yang
dapat dinikmati oleh pengunjung di gedung tersebut. Pengunjung yang datang dapat menikmati suasana di luar
bangunan dengan penghijauan alami (Prihatmaji, 2007).

Desain yang sesuai konteks membutuhkan referensi bangunan sekitar agar dapat menghargai kearifan lokal
sehingga bangunan tersebut kompatibel dan selaras dengan lingkungan yang ada (Liauw, 2019). Penyesuaian
dapat dilakukan dengan cara menambah, mengurangi, ataupun membongkar elemen fasad atau massa (Marlisa,
2018). Fasad bangunan dipengaruhi oleh bentuk, dimensi, komposisi, dan warna. Harani (2011) menyatakan
bahwa fasad bangunan akan mempengaruhi tampilan fasade yaitu wujud, warna, dan dimensi. Menurut Ching

(1995), elemen pembentuk fasad meliputi dinding, kolom, bukaan pada dinding, entrance/Drop Off, atap,


http://u.lipi.go.id/1568930723

balkon, papan tanda, warna dan finishing. Sedangkan Novis dkk (Pattileamonia, 2017) mengungkapkan bahwa
fasad bangunan meliputi atap, dinding, lantai, pintu, jendela, sun shading dan sebagainya. Paper ini akan
mengeksplorasi lebih lanjut mengenai atap, kolom, dan ornament bangunan di sekitar lokasi bangunan serbaguna

UNDIP.

Metode

Metode penelitian ini akan memakai metode kualitatif dengan indikator pengoptimalan estetika fasad.
Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data secara kualitatif (Creswell, 2002) yang bersifat eksploratif
(Kumar, 2005). Variable yang diteliti adalah atap, kolom, dan ornament bangunan. Kasus bangunan penelitian
adalah bangunan di Kawasan UNDIP yang terdiri dari Gedung serbaguna FEB, Gedung Politeknik UNDIP, dan
Gedung Ekonomi UNDIP. Pengumpulan data didapat melalui studi pustaka dan google earth. Data yang sudah
terkumpul dibandingkan sesuail variabelnya. Temuan penelitian didiskusikan dengan studi pustaka yang dilakukan
selanjutnya.

Gambar I. Tapak Bangunan
Sumber: diolah dari google earth

Studi Pustaka

Pengoptimalan estetika pada fungsi Utama dan penunjang berdasarkan fasad fungsinya yaitu fungsi
Utama adalah Convention pada lobby bangunannya memiliki estetika pada kolomnya dan pada fungsi penunjang
adalah Olahraga indoor dan tempat penginapan pada bangunan yaitu pada kacanya dibuatkan jenis batik
semarang. Dari berdasarkan fungsi yang ada pada bangunan tersebut memiliki fungsi ruang yang tolak belakang
dari jenis kegiatan yang ada. Berikut adalah jenis-jenis fungsi ruang di Gedung Serbaguna (Olahan Pribadi). Suatu
Fasad Bangunan yang merupakan unsur yang tidak dapat dihilangkan dari sebuah produk desain arsitektur yang
bahkan menjadi bagian penting dari sebuah karya arsitektur. Melalui fasad kita dapat menggambarkan tentang
suatu fungsi-fungsi ruang yang ada dibaliknya (Ramadanta dalam Prijotomo, 2010).

Terkait dengan keselarasan dengan sekitarnya, sebuah bangunan sudah seharusnya selaras dengan
konteksnya. Kontekstualisme adalah memungkinan untuk memperluaskan suatu bangunan maka keinginan untuk
melibatkan bangunan baru dengan suasana sekelilingnya. dari arsitek sendiri atau persiapan bangunan dipertuakan
untuk memperhatikan, menjaga dan menghargai kedaan lingkungan materi sekitarnya, mengutamakan
berkelanjutan antar visibel ke konstruksi baru dengan konstruksi lama, pedoman, bahkan model sekelilingnya
dengan cksistensi yang telah diakui lebih dahulu (Brolin, 1980). Arsitektur bangunan seperti tempat tinggal
rumah joglo terorganisasi dari konstruksi luar yang tidak terlalu kelihatan dan konstruksi dalam yang tidak
kelihatan, dan keduanya bersambungan antar dengan yang lain. Hubungan dari konstruksi rumah konservatif
Jawa yang mengilustrasikan kedalaman nilai (Subiyantoro, 2011).

A. Bentuk Atap
I. Atap Pelana
Bentuk atap pelana sering disebut sebagai bentukan yang sederhana. Bentuk atap pelana yang tersusun

atas dua sisi bidang atap yang bertemu pada garis atau disebut bubungan. Sudut kemiringan atap pelana pada
dasarnya 30-45°(Murti 2020).
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Gambar 2. Atap Pelana

Source : Pinterest
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2. Gevel

Gevel merupakan dinding penerus yang digunakan sebagai pendukung penutup atap. Gevel biasanya
hanya digunakan sebagai penutup fasade bangunan. Bentuk gevel dasarnya geometris, dengan betuk kotak,

segitiga, ataupun digabung dua-duanya (Murti 2020).
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Gambar 3. Atap Pelana
Source : Murti 2020

3. Atap Perisai

Bentuk atap perisai atau sering disebut atap limas tersusun atas 4 bidang atap, dengan dua bidang atap yang
bertemua pada satu garis bubungan jurai dan dua bidang atap bertemu pada garis bubungan atas pada fasade
bangunan, atap perisai dapat terlihat dengan bentuk trapezium dan bentuk segitiga. Pada bentuk atap perisai
cenderung tinggi dengan sudut kemiringan >30° dengan bahan materialnya gabungan antara kayu dan baja

ringan(Murti 2020).

Gambar 4. Atap Perisai

Source : www.wordpress.rumah.joglo.com

B. Bentuk kolom
Setiap rumah joglo merupakan bentuk yang paling dominan bagi arsitektur jawa, bahkan jika mendengar

kata arsitektur jawa ada bentuk joglo yang seolah-olah menjadi ciri khas. Bentuk dan penforma pendopo joglo
dipengaruhi oleh atap, umpak, dan jumlah kolom. Terdapat 3 jenis soko guru dari beberapa riset yang dilakukan
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yaitu soko guru, soko penitih, dan soko pengarak (Ronald 1998). Pada kolom sopo guru memiliki 4 tiang yang
berhadapan dengan langsung ke halaman parkir pada umumnya dan memakai bahan kayu jati lalu pondasinya
berupa umpak dari beton. Pemakaian kolom sopo guru memiliki struktur tradisional dengan dengan bentuk
kotak memanjangn dan berwarna coklat tua. Bentukan modern yang dibuat adalah Iingkaran tetapi dari sisi warna
tetap memakai warna coklat tua. Bentuk lingkaran adalah bentuk ideal yang akan digunakan gedung bentang lebar
dan mempunyai kekuatan yang kokoh(Moniaga and Gunawan 2019).

Gambear 5. Kolom Soko Guru
Source : Subiyantoro, 2011

C. Bentuk ornament

Ragam hias ornamen jawa banyak bentuknya dengan lebih mementingkan estetika dan tanpa mempengaruhi
fungsi, namun kepercayaan jarnan dulu memiliki fungsi filosofis. Untuk ragam hias pada bangunan jawa memiliki
5 bentuk ragam hias berdasarkan motif hias yaitu Flora, Fauna, Alam, Agama, dan Anyam-Anyaman
(Iswanto 2008).

Source : https://infobatik.id/SSZ—Z/

Hasil dan pembahasan

Ketiga bangunan merupakan bangunan di dalam kampus UNDIP. Pembahasan meliputi atap, kolom, dan
ornament.
A. Atap bangunan UNDIP

Dari berbagai jenis Atap yang telah dibandingkan yaitu atap pelana yang sesuai dengan bentuk bangunan
yang telah kedesain. Atap yang diterapkan yaitu bentukan dari atap perisai tapi berupa atap modern yang
memakai struktur baja ringan. Atap perisai yaitu terbentuk dari dua bidang yaitu berupa Trapesium dan dua lagi
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memiliki bidang segitiga yang semuanya akan bertemu di puncak atau bubungan dalam penggunaan strukturnya
memakai struktur space frame. Penggunaan atap pelana mengikuti pada bangunan utama di UNDIP yaitu gedung
Ekonominya. Lalu di bagian tengah atapnya akan ada Void garden yang akan mendukung estetika pada bangunan

meskipun dari atap.

Gambar 7. Kampus UNDIP
Source : UNDIP.com
B. Kolom bangunan UNDIP
Kolom gedung ekonomi berbentuk bulat sedangkan kedua gedung lain berbentuk kotak. Seperti yang telah
diungkapkan Pada konstruksi penggunaan kolom akan memberi kesan estetika dikarenakan akan ditambahkan
pondasi umpak. Hal yg berbeda yaitu dari bahan materialnya menggunakan beton biasanya penggunaan pondasi
umpak memakai kayu jati muda. Kolom dan strukturnya yang begitu kokoh dan sangat kuat bagi kondisi alam

yaitu berupa gempa. Kolom yang akan ditentukan yaitu berbentuk bulat dan dilapisi cincin yang akan
memberikan efek pencahayaan yang natural pada malam hari.

C. Ornamen bangunan UNDIP

Ornament gedung ekonomi memiliki ragam hias yaitu Flora dengan jenisnya Lung-Lungan berarti
tumbuhan yang melata dan masih muda. Gedung serbaguna FEB memiliki lambang UNDIP di bagian fasad
bagian depan bangunan sedangkan Gedung politeknik UNDIP tidak memiliki ornament. Seperti yang telah
diungkapkan pada table tersebut.

Tabel T memperlihatkan perbandingan ketiga kasus bangunan yaitu Gedung ekonomi UNDIP, Gedung
Serbaguna (FEB), dan Politeknik UNDIP.

Tabel 1. Perbandingan

Gedung Gedung Politeknik Temuan
ekonomi Serbaguna UNDIP
Undip (FEB)
Bentuk Atap Atap Pelana Atap Pelana Atap Pelana Atap pelana
Bentuk Kolom  Bulat Kotak Kotak Kotak dan bulat
Ornamen Motif Flora Lambang Tanpa ornamen  Ornamen  Flora
Bangunan Lung-Lungan UNDIP Depan dan Fauna
di atap fasad

Simpulan

UNDIP memiliki dua gedung serbaguna yang memiliki taraf dan kapasitas yang berbeda-beda. Meskipun
memiliki gedung serbaguna yang berbeda tapi hal kualitas dan kuantitas yang dimiliki bangunan berbeda dari
yang lain. Dalam pemilihan fungsi juga berpengaruh terhadap beberapa point-point estetika yang berlaku pada
penerapan Kontekstual terhadap bangunan sekitar yang dijadikian pedoman atau ilustrasi desain yang akan
diterapkan. Estetika kontekstual pada bangunan memiliki 3 titik yaitu fasad pada atap, kolom dan ornament pada
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kaca. Bangunan yang di desain semaksimal mungkin akan memberi kesan tersendiri dan karakter bangunannya

bagi. Estetika pada bangunan mengikuti dengan desain sekitar yaitu pada gedung Ekonomi UNDIP.

Gambar 8. Desain Jadi
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